BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada zaman sast ini kaum milenial atay generasi vang lahir pada tahon
1981 hingga 1996 sangat memiliki antusias yang tinggi terhadap karya seni film.
Dalam beberapa tabun terakhir di Indonesia banyak sekali film yang di produksi
dun tidak sedikit kiim milenial yéng menikmati dan memberikan apresiasi kepads
film yang ditayangkan Akan ml. keterturikan terhadap film yang bertema
budaya dari Indonesia cenderung musih kurang banyak memiliki peminat
giiiteml untulé anak modk. il ini menjadiaebiah motili penulis untuk
memprodiksi film bertems budaya asli Indonesia yaitu empu dan keris yang dapat
dinikmati oleh semun kalangan terutama kaum milenial. Adapun motivasi
mengapa kaum milenial ingin menonton film disertal dengan data berikut.

Ciambar 1.1 Dol Statetik Motvasi Generas: Milenial Ingim Menonion Film
Sumber - mumaimil lennials. com
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Film merupakan sebuah media yang efektf untuk penyebaran informasi
sekalipus hiburan kepads masvarakat. Film adalah salah satu jenis seni yang
memiliki kemampuan untuk mengungkapkan ide dan pesan dengan carn yang
orisinal dan mmajinatif. [Tham Zoebazary (2018) mendefinisikan film sebagat salah
satu bentuk seni audio visual bercerita, atau semi menyampaikan ceérita kepada

penonton melalui rangkaian gambar bergerak. Film adalah hasil karya banyak
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seniman dan profesional yang terlibat langsung dalsm proses produksi karya
kreatif audiovisual. Mereka semua menyumbangkan ide dan memainkan peran
tertentu yang digabungkan untuk menghasilkan karya dengan semua komponen
vang diperlukon. Menurut Himawan Pratista (2008} salah satu cara seniman film
mengekspresikan kreativitasnya adalah dengan menciptakan film berkualitas
tinggi vang tersusun dari aspek sinematik dan narasi. Genre film terkadang
berkembang s«ebﬂgal hasil dari pmh!hnn ndustri film. Dalam bukunya
Memahami FI].H],.EIM“EHM nencantumkan sejumlah genre film populer,
antarn lain aksi, drama, Eﬂhﬂli,.bﬂtﬂ!,ﬁlﬂ'.ﬂsl. fiksi ilmiah, musikal, sejarah epik,
_[_mg,dnnbﬂ.mi._.

Pada karya film dokumenter i penulis mepgangkat sebuah tema
kebudayaan yaitu dekumenter berformat bmguﬁmmqm keris vang berada
di duersh Godean, Yogyakarta. Dalam hal ini penalis menemukan keunikan yaitu
_mm keris yang bernami Sungkowo Hmun'dfmd.h msenmnq
empu yang banyak menerima pesanan dari luar negeri dan tidak sedikit warga
asing yang ingin belajar mengenai kerls kepada belian. Empu Swungkowo
Hmuhmcﬁn ini jugs masih termasuk ke dolom garis keturunan h:-hﬁ'dnﬁ empu
Majapahit. Beberapa hal tersebut menjadi sebuahi Ketertiirikan penulis untuk
-mgm‘gh.t sebuah film dokumenter biografi dcmu'tm.hb’.ﬂujmn_

Dalam sebush film juga terdapat bebermpa kategort pekerjaan yang
dibutuhkan selama proses pembuatan film, antur lain produser, sutradara,
kamernmen, disector of photography, soundma, l;lm editor. Proses editing
merupakan langkah yang krusial dalom hal ini dalam pembuatan sebuah film.
Menurut Umbara ﬂﬂlﬂ} Proses ﬂﬁ!ﬁg film yang bagus bisa menghasilkan
dramatisasi cerita yang bagus, Dalom sebuah film. editor memiliki peran yang

penting. Seorang editor mendramatisasi cerita pasca produksi untuk menciptakan
konflik dan secara akurat menggambarkan proses produksi film tersebut.
Sedangkan menurut Dermawan (2009) mengklaim bahwa istilah "editor”
digunakan baik dalam industri sudiovisual maspun penerbitan buku. Namun,
editor berspesialisasi dalam memotong konten audio dan video.

Peran editor audio visual adalah merencanakan, memilih, dan mengatur
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ulang gambar yang diambil kameramen untuk membuat pertunjukan bioskop yang
menarik dan menghibur. Sutradara dapat menghidupkan eerita, menjelaskan
detml, mengungkapkan konsep, ataw membangkitkan emosi penonton
menggunakan pengeditan. Peran editor film melibatkan lebih dari sekadar
menyatukan gambar, hal ini jugn melibatkan unsur sebuah cerita sambil
memasukkan aspek grafis dan visualisasi (mencenitakan melalui serangkaian
gambar). Selain  #u, editor mampu menonjolkan keindahan film  yang
dikomunikasikan :lﬁhlui dmpulan gambar, musik. dan efek suara yang
menanbab kedsanan .

Selun menampilkan sejumlah adegan dari sebuah film dengan plot yang
‘berbed:, menjagn agar proses pengambilan gambar tetap terstur dan konsisten
dengun skenario. kebetukin, merupakan tanggung jawsb lain dari editor. Misalnya
kru film tidak sengaja memasuki frame kamers saul adegan berlangsung, alat
pﬁ‘uhmmm atan bovm meicraphone lidak sengaja terlihat ﬁhmﬁwkamm
dan hal-hal lnin yang mtinys tidak sesun dengan skenario In:hkbﬂﬂtdmukkﬂn
dalam adegan. Jangan sampai terjebak dalam proses pengambilan gambar yang
icm dalam seguenee film karena akan merusak plot don mu@nungi nilai
estetika sebuah film.

1.2 Fokus Permasalaban dan Rumusan Masalal
121 Folas Permasalahan
Film dokumenter “Maestro Keris® memperlihatkan tahapan-tahapan
atau tata cara dalam peml:lﬁa.tn.ﬁ keris duan;hu-hglan pada keris serta makna
didalamnya. Sunﬁuwl{mwmhlnh satu empu lerkenal yang
berada di Yng}akarta Kisah hu:]up beliu setama menekuni dunia pembuatan
keris i memiliki pelajaran-pelajaran yang dapat diteladani oleh orang-orang

terutnma generasi muda.

1.2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang dapat dirumuskan sebuah romusan
masalah dalam film dokumenter “Maestro Keris™ yaitu bagaimana peran
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editor datam menyusun dan mempercantik gambar dalam film dokumenter
*Maestro Keris"?

1.2 Tujuan Karva Film Documenter

Tujuan penulis dalom penulisan skema ini adalah untuk memberikan
edukasi kepada masyarakat luas mengenai kisah seorang empu keris terkenal di
Yogyakarta, serta memberikan miforoesitentang bagamana tahapan sebuah keris
diciptakan dengan harapan I‘.IW‘QH tetap ‘melestarikan budaya keris. Film
dokumenter ini juga bertujuan sebagai media pembelajaran penulis dalam tahapan
;dﬂmgﬂﬂp!ﬂgﬂmmmhﬂmdmﬂ disusun menjadi sebuah film yang
thﬁ ik

H M f Karyun FI.'Im;:tﬁli:um!nmr

Adapun manfaat dari penulisan skema yang diperoleh adalah sebagai berikut :
1.3.1 Manfaat Praktis

Pemsptﬂ.uu karya 11 memberikan sebuah gaombaran tentang
imiana pengolahan gambar dalam editinig-film dokumenter “Maestro
!Clm's" Film dokumenter ini diharnpkan cf.upd:m mﬂh]umhelnjm.u
bagi penulis dan sebagai media edukasi wmgm dan senjata
hotia i Nommmymig i dipelajari SRMAS RN,

Melalui penciptasn karys film dokumenter ini diharapkan setiap
mahasiswa program stidi Imu Komunikasi dapat menciptakan karya film
secara praktek lapangan dan mampu mengembangkan ilmu ediving dalam
sebuah karya film dokumenter. Dengan hal ini diharapkan setelah
menempuh perkuliahan di Universitas Amikom Yogyakarta makasiswa
dapat terjun ke dunis kerja dengan bekal ilomu dan pengalaman yang didapat
selama di bangku perkuliahan.
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